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ABSTRAK

Pelaksamann Slectronic Vraffic Low Eaforcemrens merupakan salah sate wpayas vang di lakukan oleh
Polresta Samannda untuk menmgkatkan Keterban lalu lintas d1 Kota Samannda sehimgga, unfuk mencapan
tujpannya Polresta memiliky kelangsan untuk menginformasikan masyarakar entang ETLE, Penelitean ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitainf vang merujuk pada teon difusi inovasi vang dikemukakan oleh
Ewerett Rogers. Subpek peneliian im adatah ETLE, dengan metode pengumpolan data wvang melibatkan
wawancara sebagal sumber data uiama dan hkasil dokumentasi sebagai data sekunder, Hasil uiama dan penelitian
ini adalah cara komunikasi inovasi atau sosializasi vang diderapkan dalam implementast lavanan Electronie
Traffic Law Enforcement { ETLE) untuk meningkatkan disiplin balu lintas di Kota Samarinda

kata kunci: ETLE, Dnfusi Inovast, Komunikas: Inowasi

PENDAHULUAN

Budaya tertib berfalu lintas masvarakat di Indonesia masih menjadi perhatian, Koia
Samarinda, sebagai kota besar dan ibu kota provinsi, memiliki populast penduduk yang
sangat tinggi, sehingga pelanggaran lalu lintas tidak isa diabatkan tercatat 8.385 pelanggaran
lalu limtas pada tahun 2022 sebelum ETLE di berlakukan. Dalam menjalankan peran sebaga
pengayom masyarakat, kepolisian diharapkan dapat mengatas: pelanggaran lalu lintas dengan
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melaksanakan operasi penegakan hukum untuk memindak pelanggaran di jalan rava. {Wahdi,
2018)

Dengan kemajuan teknologi informasi 4.0 saat i1, banvak perubahan yang terjadi mula
dan sistem hingga pelaksanaan program yang telah memanfaatkan kecanggiban teknolog
Tujuannya adalah untuk mempermudah pelaksanaannyva. Kemajuan pesat  dalam
pengembangan teknologi informasi juga mendorong Kepolisian Republik Indonesia untuk
menggunakan perangkat lunak dengan mengembangkan sistem informasi berbasis jaringan
atau situs web, Hal ini memungkinkan anggota kepolisian untuk menerima informasi secara
real-time (S3m dkk., 2018). Penggunaan perangkat lunak berbasis elektromk dengan teknolog
Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) dalam tugas anggota Kepolisian Satuan Lalu
Lintas adalah langkah pelayvanan untuk meningkatkan kedisiplinan berlalu lintas.

Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) menjadi bagian dan kebijakan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia, Jenderal polisi Prol Drs H M Tito Karnavian MA,
PhD, yang diumumkan pada 13 Juli 2016. Namun, implementasinya pertama kali dilakukan
oleh Direkiorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya pada November 2018, Im sesuai dengan Pasal
272 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 yang mewajibkan penggunaan peralatan
elektromk sebagai dukungan dalam penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas dan
angkutan jalan, seinng dengan transist menuju modernisast kepolisian dan tlang manual di
jalan menjadi tilang elektronik melalui Electronic Traffic Law Enforcement. Tujuannya
adalah untuk mendeteksi pelanggaran lalu lintas secara virtual melalui penggunaan kamera
analitik pintar yang terpasang di berbagal ruas jalan.

Sejalan dengan arahan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk melakukan
modernisasi kepolisian dalam era 4.0 yang menekankan penggunaan teknologi elektronik
secara luas, Kepolisian Resor Kota Samannda telah mengadopsi inovasi penerapan Electronic
Traffic Law Enforcement (ETLE) dalam tugas operasionalnya. Implementasi ini dimulai pada
tamggal 07 Februari 2023 di beberapa lokasi jalan, Setiap titik penerapan dilengkapi dengan
tiga kamera pintar yang memiliki fungsi berbeda untuk mendeteksi pelanggaran lalu lintas.
Pertama, kamera yang mengidentifikasi pelanggaran terhadap markah jalan atau rambu lalu
lintas. Kedua, kamera vang mengawasi perilaku pengendara seperti penggunaan sabuk
pengaman, penggunaan ponsel saat berkendara, penumpang lebith dari dua, dan
ketidakpatuhan terhadap kewajiban menggunakan helm. Sementara itu, kamera keliga
berfungsi untuk mendeteks: kecepatan kendaraan. Semua pelanggaran yang tercatat akan
direkam oleh kamera pintar dan data tersebut akan secara otomatis dikirimkan secara online
ke Back Office di seluruh Indonesia.

Rujukan penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah penelitian yvang dilakukan oleh
Tetuko & Harpyatn (2020) memilikn perbedaan pada jemis penelian dimana penehitian saat
mi menerapkan jenis penelittan pendekatan desknpuf kualitatif sedangkan pada penehitian
terdahulu menggunakan jems penelitian hukum empins. Perbedaan lainnya ada pada metode
penelitian yang digunakan. Peneliban terdahulu menggunakan metode penelitan hukum
dengan mengumpulkan data empiris yvang diperoleh melalui penlaku manusia, bak it
melalun wawancara verbal atau observasi langsung terhadap penilaku manusia

Salah satu twjuan dan penerapan Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) adalah
untuk memngkatkan kedisiplinan berlalu lintas. Oleh karena itu, Polresta Samannda sebaga
otoritas kepolisian di Kota Samarinda memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat tentang penerapan ETLE. Hal ini bertupuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan ETLE dan memastikan keberhasilannya,
Sosialisasi im dilakokan melalui berbagai bentuk komunikasi, seperti komunikasi inovasi atau
difusi inovasi, yang merupakan proses di mana individu menciptakan dan menyebarkan
informasi untuk memperkenalkan inovasi ke dalam kehidupan masyarakat agar diterima dan
diadopsi (Badn, 2022). Menurut Rogers (1983), difusi merujuk pada proses di mana suatu
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inovasi disampaikan melalui saluran tertentu dalam rentang waktu tertentu di antara anggota
suatu sistem sosial.(Dharmawan dkk., 2019).

TINJUAN PUSTAKA

Teori Difusi Inovasi memipakan suatu proses di mana ide atau gagasan baru disebarkan
melalun saluran tertentu dalam kurun waktu tedentu d antara anggota suatu sistem sosial,
dengan lima tahapan yang memengaruhi pengambilan keputusan (Rogers, 1983). Difusi
ingvasi terhadap sistem Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) adalah bagian dari
upaya modernisasi  Kepolisian  Republik  Indonesia  vang  bertujuan  memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dalam menjalankan tugas kepolisian di Polresta
Samarinda, terutama di bidang lalu lintas yang dikelola oleh Satlantas Polresta Samarinda
untuk menjamin ketertiban lalu lintas di Kota Samannda. ETLE, vang menggunakan kamera
pintar untuk mengidentifikasi pelanggaran lalu lintas, akan mempermudah pelaksanaan
pelayanan E-Tilang berbasis ponsel, yang merupakan bukt elektronik yang dapat digunakan
di pengadilan karena data rekaman disimpan dalam sistem(Wulandari, 2020a). Penelitian ini
berfokus pada kelima tahapan pengambilan keputusan: pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi.

METODE

Metode analisis data yang digunakan dalam penelittan 1 bersifat induktif, yang
didasarkan pada informasi fakta-fakta vang ditemukan selama penelitan v lapangan,
sebagaimana diuraikan oleh Miles & Hubermen (1992) dalam buku Penelitan Kualitatif &
Kuantitatif (Hardam dkk., 2020), Terdapat tiga tahapan analisis data yang digunakan dalam
penelitian i1, vakm reduks: data, display data, serta pembentukan kesimpulan dan venfikas:.
Pada pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara/interview dan
dokumentasi. Pada proses penelitian, peneliti menggunakan empat tahapan teori difusi inovasi
oleh Rogers untuk menjelaskan hasil penelitian dimana (1), Tahap pengetahuan penelitia
menanyakan terkanl dasar pengetahuan imforman terkat ETLE dan E-Tilang, (2) tahap
persuasi, peneliti terkait bentuk dukungan Polresta Samannda dalam pelaksanaan E-Tilang
dan jems sosialisasi yang di lakukan kepada masyarakat, (3) tahap implementasi, pencliti
menanyakan terkait kapan dan bagaimana etle dan e-tilang di berlakukan di Samarinda dan
vang terakhir (4) tahap konfirmasi, yaite peneliti menanyakan pada Polresta Samarinda terkait
pandangan umum Polresta dan pemberlakukan E-Tilang dan bertanya respon masyarakal dan
pemberlakukan ETLE dan E-Tilang. Semua tahapan penelitian dalam penelitian ini dilakukan
langsung di Polresta Samarinda,

l. Wawancara Merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh informas: atau data
vang terkait dengan masalah yang disehidiki oleh dua belah pihak({Moleong, 2018). Jenis
wawancara vang diterapkan pada pepelitian ini adalah wawancara semi-terstrukiur
dengan informan berasal adalah pihak Polresta Samannda yang diwakili oleh bidang
Satlantas Polresta Samarinda dan Kamsel Polresta Samarinda sebagai informan utama
vang bertanggung jawab untuk mengelola pelaksanaan ETLE di Kota Samannda dan
masyarakat vang terdeteksi melakukan pelanggaran E-Tilang sebagai informan
pendukung pada tahap konfirmas:,

2. Dokumentasi Merupakan metode yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dan
informasi dan berbagai sumber dokumen dan rekaman, seperti arsip, buku, tulisan, data
statistik, dan gambar, vang berkaitan dengan topik penehiian (Hardani dkk., 2020).
Dokumentasi vang dilakukan oleh peneliti mencakup laporan pelanggaran dan sebelum
dan setelah ETLE di berlakukan dan surat konfirmasi e-tilang,
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HASIL

Komunikasi Inovasi memiliki twjuan untuk meningkatkan kualitas perilaku dalam
kehidupan individu yang lebth baik atau menciptakan perubahan penlaku sehingga menjadi
mampu beradaptasi pada kehadiran inovasi yang baik daripada sebelumnya (Badri, 2022},
Demikian tujuan pelaksanaan Electronic Traffic Law Enforcement oleh Polresta Samarinda ch
Kota Samannda untuk memudabhkan tugas kepolisian khusus bagian Satlantas untuk
melakukan penertiban di jalan raya dengan menggunakan sistem digital vang terpantau
selama 24 jam sehingga harapannya perlahan masyarakat akan terbiasa dengan kehadiran
ETLE dan mematuhi protokel keselamatan dan keamanan dalam berkendara di jalan raya.
Adapun tujuan dan pepelitian i adalah mengungkap vpaya vang di lakukan oleh Polresta
samarnnda  untuk  mensosialisasikan ETLE dan  E-Tilang kepada masyarakal vang
mendapatkan hasil bahwa uvpaya sosialisasi yang di lakukan oleh Polresta Samarinda
melakukan beberapa cara diantaranya melalui kegiatan penyuluhan di sekolah-sekolah,
sosialisast secara langsung antara petugas dengan pengendara, sosialisast melalui perusahaan
dan mitra ojek online hingga sosialisasi melalui media cetak seperti brosur,

Untuk mendapatkan hasil penelitian, peneliti menggunakan teon Difusi Inovasi oleh
Everett Rogers dengan empat pendekatan tahapan dan lima tahapan yaitu tahapan
pengetahuan, tahap persuasi, tahap implementasi dan tahap konfirmasi vang di bahas sebagai
berikut:

|. Tahap Pengetahuan (Knowledge)

Menurut Rogers, langkah awal dalam proses pengambilan keputusan inovasi adalsh
lahap pengetahuan, di mana mdividu atau unit vang akan mengambil Keputusan mengenan
ingvasi memperoleh pemahaman tentang cara kerja inovasi tersebut. Seperti Electronic
Traffic Law Enforcement (ETLE) dalam penelitian im. mengetahu mengenai lavanan
Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) melalul keputusan dan arahan dan Kepolisian
Republik Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan, informasi terkan Eleciromic Traffic Law
Enforcement (ETLE) tersebar melalu keputusan dan juga perintah langsung dan Kepolisian
Republik Indonesia untuk melakukan modernisasi pelaksanaan migas Kepolisian Republik
Indonesia sehingga interakst mimm  antara  petugas dan masyarakat di jalan  raya
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 1 dan kutipan wawancara berikut:
“Sebenarnya, dar Poln membenkan perintah langsung ini. Tujuannya adalah untuk
mengurang) interaksi antara pelaku dan petugas kepolisian karena jika ada, interaksi tersebut
dapat diatur,” (JS, Polresta Samarinda, 27/1223)

Selam untuk mengurangi interaksi langsung antara petugas dan masyarakat di jalan raya,
penerapan inovasi ETLE oleh Polresta Samarinda bertujuan untuk menurunkan tingkat
pelanggaran di jalan dengan memanfaatkan kemajuan teknologt informasi, khususnya melalw
penggunaan tilang elektronik berbasis sistem  untuk  mengatasi  keterbatasan tilang
konvensional. Rogers (2003) menjelaskan lahapan perkembangan sebuah novasi, yang
melibatkan keputusan, aktivitas, dan pengaruh yang timbul dari pemahaman atas masalah
atau kebutuhan melalul proses difusi movasi oleh pengguna. Proses pengembangan imovasi
Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) di Kota Samarnnda mencerminkan kesadaran
Polresta Samarinda akan pentingnya novasi, dimulai dar penintah Kepolisian Republik
Indonesia untuk menerapkan layanan ETLE di kota tersebut. Imi menandakan kesadaran
Polresta Samarinda akan pentingnya modermisasi dalam pelaksanaan tugas kepolisian,
khususnya di bagian Satlantas, vang memungkinkan pengendalian lalu hintas dan jarak jauh
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dan pemantauan secara real-time, yang hdak terbatas oleh batasan waktu, sebagai bentuk
dukungan terhadap program Kepolisian Repubhik Indonesia. Informasi im diperoleh melalu
wawancara dengan informan |:

“Kita harus mendukung program pak Kapoln™ (15, Polresta Samarinda, 27/12/23})

Inovasi dapat didefimisikan sebagai konsep, produk, tekmik, metode, atau pendekatan baru
vang diciptakan oleh manusia dan dianggap bare oleh individu atau kelompok tertentu
(Rogers, 1983). Dalam konteks penelitian i, movasi yang dimaksud adalah Electronic
Traffic Law Enforcement (ETLE), yang merupakan suatu perubahan baru yang diperkenalkan
oleh Kepolisian Republik Indonesia sebagai bagian dari modemisasi dalam pelaksanaan tugas
kepolistan. Namun, vang lebth utama adalah upaya untuk meningkatkan kedisiplinan
masyarakat dalam berlalu lintas, yang diimplementasikan secara digital melalui penggunaan
kamera pintar

Sementara 1tu, dalam konteks pengetahuan tentang penggunaan scbuah imovasi (how-to-
knowledge) dan prinsip kerja inovasi {principles-knowledge) dalam penelitian imi, Polresta
Samarinda melalui KAMSEL (Kantor Administrasi Dan Umum) yang merupakan unil
admimistrasi  tingkat Polresta vang berfanggung jawab atas manajemen admmistrasi,
keuangan, sumber daya manusia, dan aset-aset di wilayah tersebut, telah melakukan upaya
sostalisast untuk mengedukas: masyarakatl tentang Electrome Traflic Law Enforcement
{ETLE). Sosialisasi im1 bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai cara
penggunaan dan prinsip kerja ETLE yang diterapkan di Kota Samarninda, Informasi ini
disebarkan melalw media sosial Polresta Samannda, seperh yang diungkapkan oleh informan
| dalam pernyataannya sebagai berikut:

“Jadi, Polresta Samarinda memiliki akun media sosial, Anda bisa mencannya sendin di
Instagram Polresta. Kami memulai dengan menggunakan platform tersebut untuk melakukan
sosialisast kepada masyarakat. Selain menggunakan media sosial, kami juga melakukan
soslalisast tentang penindakan, namun tidak langsung dengan tilang. Kami melakukan patrohi
dan aktivitas laimnya sambil menunggu sistem tilang vang tetap beroperasi.” (15, Polresta
Samarinda, 27/12/23)

Polresta Samarinda telah melakukan upava sosialisasi tentang ETLE untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman masyarakat terkait cara kernja ETLE, dengan fokus
awal pada sosiahsasi melalui media sosial Polresta Samarinda. Namun, masih ada kendala
terkant tingkat pengetahuan masyarakal Kota Samannda tentang cara menggunakan dan
prinsip kerja ETLE yang masih rendah. Hal imi terbukti dani tingginya jumlah pelanggaran
lalu lintas vang terjadi di Kota Samarinda, seperti pelanggaran fisik vang dapat terdeteksi oleh
kamera CCTV Electromie Trafhe Law Enforcement (ETLE), seperti tidak menggunakan
helm, sabuk pengaman, lampu kendaraan yang mati, dan pelanggaran posisi kendaraan di luar
markah jalan, seperti yang dijelaskan oleh informan 1 dalam wawancara tersebut,

“Tampaknya vang jelas tercatat adalah ketika kendaraan roda empat tidak menggunakan
sabuk pengaman, motor tanpa helm, atau melakukan pelanggaran lampu merah. Begitu pula
dengan pelanggaran yvang terjadi di sekitar markah jalan.” (1S, Polresta Samarinda, 27/12/23)
Secara keseluruhan, temuan penehban pada tabap pengetabhuan menunjukkan bahwa Polresta
Samarinda telah mengetahui tentang layanan sistem ETLE sejak pertama kali diperkenalkan
pada tahun 2018 oleh Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya. Kehadiran ETLE kemudian
mendorong Polresta Samarinda untuk menggah lebih dalam imformasi terkait implementasi
dan mekanisme kerja sistem ETLE serta manfaatnya sebagai bagian dan dukungan terhadap
program Polr. Langkah awal i dilakukan melalu kegiatan pengenalan imovasi atau
sosialisast kepada masyarakat,

2. Tahap Persuasi
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Dalam proses pengambilan keputusan inovasi, tahap persuasi merupakan fase di mana
individu membentuk sikap vang mendukung atau tidak mendukung terhadap inovasi, vang
tidak selalu sejalan dengan tujuan yang diinginkan oleh pihak lain {Rogers, 2003). Tahap
persuasi ini melibatkan pembentukan sikap yvang didorong oleh keingintahuan individu untuk
mencari informasi lebih lanjut tentang inovasi, vang kemudian mendorong mereka untuk aktit
mencar pengetahuan yang relevan{Nurfadillah & Ardiansah, 2021). Jika tahap pengetahuan
berfokus pada pengaruh terhadap pemahaman kognitif, tahap persuasi lebih menitikberatkan
pada aspek emosional atau afeknt, yang berkmitan dengan sensitivitas individu terhadap
kehadiran sebuah inovasi,

Proses persuasi dalam menerapkan Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) di Kota
Samarinda, untuk mengenalkan ETLE kepada masyvarakat, dimulai sejak Februari 2023 ketika
ETLE pertama kali diperkenalkan. Sebelum adanva penindakan terhadap pelanggaran yang
direkam oleh ETLE, muncul kesadaran dan kebutuhan untuk lebih memahami bagaimana
ETLE digunakan dan bekerja, termasuk mekanisme penindakannya yvang dikenal sebagal E-
Tilang, Hal ini merupakan bagian dan upaya mendukung program Kepolisian Republik
Indonesia. Kehadiran peraturan ETLE dan Poln mengharuskan Polresta Samannda untuk
siap mengadopsi inovast ETLE dan menyebarkan informasi kepada masvarakat tentang ETLE
di Kota Samarinda agar pelaksanaan ETLE dapat berjalan dengan efektf,

Media sebagai alat komunikasi memiliki potensi untuk memengaruhi pembentukan sikap
oleh target inovasi pada tahap persuasi (Rohmah dkk., 20223, Pada tahap imi, mdividu
cenderung membentuk cara pandang yang selektif sesuai dengan informasi vang mereka
tenmalRogers, 2003). Namun, dalam konteks penelitian ini, proses pencanan informasi
dilakukan oleh Polresta Samarinda sebagai penerima inovasi, bukan untuk menentukan sikap
menenima atau menolak inovasi, Sejak awal, ETLE diperkenalkan kepada publik, dan
Polresta  Samarinda, scbagm  lembaga penegak  hukum, memibks  kewajiban  untuk
melaksanakan dan mendukung perintah penerapan ETLE di Kota Samarinda, sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam Pasal 272 Undang-Undang 22 Tahun 2009 mengenai
penggunaan peralatan elektronik dalam penindakan pelanggaran lalu lintas, yang hasilnya
dapat digunakan sebaga alat bukt & pengacdilan, Dengan demikian, Polresta Samarinda
melakukan pencarian informasi sebagal bagian dan usahanya untuk mengenalkan ETLE dan
E-Tilang kepada masvarakat Kota Samarinda, seperti vang diungkapkan oleh informan 1.

“Program im1 merupakan inisiatif dan Kepala Kepolisian Negara, jadi kamn harus
membernkan dukungan sepenuhnya sesuai dengan arahan tersebut, Oleh karena itu, tidak ada
pertimbangan lam karena sesuar dengan penintah vang telah dibenikan. Selam itu, di masa
vang akan datang, kami juga dibarapkan untuk menggunakan program yang sama dalam
melakukan penindakan melalwm CCTV™ (J5, Polresta Samarinda, 27/12/23)

Penerapan ETLE oleh Polresta Samarinda adalah sebagai wujud dukungan terhadap
program yang dimnisiasi oleh Kapoln, Oleh karena o, tidak ada proses pertimbangan yvang
dilakukan dalam menerapkan ETLE di Kota Samarinda sebagai inovasi baru dalam proses
tilang, Ini karena penerapan ETLE merupakan instruksi langsung dan Kepala Kepolisian
Republik Indonesia, dan Polresta Samannda bertanggung jawab untuk mendukung program
tersebut, Oleh karena itu, upava persuasi yang dilakukan oleh Polresta Samarinda adalah
dengan menyebarkan informasi tentang Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) kepada
masyarakat Kota Samannda.

Inovasi dapat dijelaskan sebagar ide, produk, teknik, metode, atau pendekatan baru vang
dianggap baru oleh individu atau kelompok (Badn, 2022). Dalam konteks penelitian ini,
Polresta  Samannda, sebagai penerima dan pengadopsi ETLE, berupaya menyebarkan
informasi terkait ETLE melalw berbagai saluran komunikasi. Salah satunya adalah melalui
akun media sosial Palresta Samarinda, @polresta_Samarinda dan
{epolresta_samarninda_polantas. Selain menggunakan media sosial, Polresta juga mengadakan
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sosialisasi langsung, termasuk penyuluhan di sekolah-sekolah dan perusahaan-perusahaan di
Kota Samarinda. Hal i sesuan dengan pernyataan dar informan 2 sebagan benkut:

“Jadi, kalan Polresta Samarinda kan memang memiliki akun media sosial, nant
sampevan coba cari sendin di ig-nva Polresta. Kanu menempatkan di situ dulu awal-awalnya
untuk melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat. Di samping melakukan sosialisasi melalu
medsos kita, yang kedua melakukan sosialisasi penindakan jadi, nggak langsung ditilang tapi
sosiahsas patroh dan sebaganya sambil menunggu blang yang statis itu berfungsi® (IS,
Polresta Samannda. 27/12/23)

“Jadi, Polresta Samannda memiliki akun media sosial, kamu bisa mencannya di
Instagram Polresta. Awalnya, kami menggunakan platform tersebut untuk melakukan
sosialisasi kepada masyarakat, Selain menggunakan media sosial, kami juga melakukan
sosialisast melalu patroli dan kegiatan lainnya, sambil menunggu penerapan tilang elektronik
yang lebih efektif” (JS, Polresta Samarninda, 27/12/23).

Kemudian, informan 2 melanjutkan dengan menvatakan:

"kami melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah, ke perusahaan, bahkan sekarang seperti
lavanan ojek online, mereka juga merupakan perusahaan, Mereka menggunakan nama
wilayah polsek, seperti wilayah ulu atau wilayah kota. Jadi, semua pimpinan atau ketua pasti
didekati oleh polisi atau polres. Kita tidak bisa membiarkan mereka begitu saja, pasti mereka
didekati.” (J, Polresta Samarinda, 30/01/24)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada awal penerapan ETLE di Kota Samarinda oleh
Polresta Samarinda, fokus utama dalam penyebaran informasi terkait ETLE adalah melalm
akun media sosial Instagram milik Polresta Samannda dan Satlantas Polresta Samarinda,
MNamun, seiring berjalannya waktu, upaya sosialisasi dan penyebaran informasi tentang ETLE
mulai memanfaatkan berbagai saluran komunikasi lainnya. Salah satunya adalah melaln
penyuluhan di sckolah-sekolah yang ada di Kota Samannda, serta melalm penyampaian
informasi secara langsung kepada para pengendara. Terkadang, sosialisasi juga dilakukan
melalui acara-acara yang diselenggarakan oleh Polresta, meskipun tidak secara khusus
ditujukan untuk membahas ETLE. I sejalan dengan pernyataan dan informan 1.

"Pada event-event yang secara khusus diselenggarakan untuk menyosiahsasikan E-
Tilang, kami tidak mengadakannya. Namun, kami hadir dalam event-evenl seperti program
operasi simpati untuk melakukan sosialisasi. Selain itu, kami juga melakukan sosialisasi di
sekolah-sekolah. Meskipun kami tidak mengadakan event khusus untuk hal tersebut, namun
edukas: tetap kam benkan kepada pengendara motor saal kamn sedang melakukan patroli
Jika kami menemu pengendara motor, kami akan membenkan informasi terkait hal tersebut.”
{JS, Polresta Samarinda, 27/12/23)

Tujuan utama dan penerapan ETLE adalah untuk mendorong pengguna jalan agar selalu
mematuhi aturan lalu hintas dengan mengubah perilaku mercka, sehingga dapat mengurang
angka pelanggaran dan kecelakaan di jalan raya serta meningkatkan ketertiban lalu lintas
{Syafitri & Mashur, 2022). Sebagai sebuah kebijakan movatif, ETLE menghadapi beberapa
hambatan dalam penerapannya, termasuk resistensi dam masyarakat serta kebiasaan yang
cenderung tidak tertib dalam berlale lintas {Nugroho, 2022). Dalam penelitian ini, Polresta
samarinda mengalama kendala berupa penlaku acub dan sebagian masyarakat, meskipun
berbagar upaya telah dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mempersuasi  dan
menginformasikan masvarakal melalu berbagai saluran dan bentuk komunikas: uniuk
mensosialisasikan ETLE.

Menurut informan 2, sebelumnya,

“Polresta Samarinda telah melakukan sosialisasi vang luas tentang E-Tilang dan ETLE
untuk memastikan bahwa masyarakat mengetahu tentangnya. Sosialisast i meliputi
kegiatan penyuluhan vang dilakukan secara langsung, promosi melalui media sosial, publikasi
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melalu koran dan media elektronik, serta penyebaran brosur di tempat-tempat strategis
seperh simpang lampu merah. Selain i, mereka juga melakukan up coba selama dua bulan
untuk memperkenalkan konsep ini kepada masyarakat” (I, Polresta Samannda, 30/01/24)

Berdasarkan temuan penelitian, ditemukan bahwa Polresta Samarinda telah mengambil
berbagai langkah untuk mengedukasi masyarakat tentang ETLE, dengan tujuan untuk
meyakinkan mercka tentang pentingnya perubahan dalam sistem tilang. Dalam konteks kapan
komunikasi inovasi, Polresta Samarinda berfokus pada tahap persuasi dengan berbagai
strateg, termasuk pemanfaatan media sosial seperti Instagram, penvuluhan di sekolah-
sekolah dan perusahaan seperti ojek online di Samarinda, penyebaran brosur di lampu merah,
dan mterakst langsung dengan pengendara di jalan.

Dalam upavya sosialisasi ETLE, Polresta Samarinda menggunakan platform Instagram
untuk menyebarkan informasi tentang ETLE melalui postingan-postingan. Selain itu, dalam
kegiatan penyuluban di  sekolah-sekolah, Polresta Samannda membenkan informasi
tambahan tentang ETLE vang disisipkan di antara maten utama yang disampaikan, meskipun
maten utama tersebut tidak secara langsung terkait dengan ETLE atau E-Tilang. Polresta
Namarinda memantaatkan kesempatan ini untuk memperkenalkan ETLE kepada siswa-siswi
sekolah yang dikunmjungi. Selanjutnya, sosialisasi secara antarpribadi dilakukan dengan
mendatangi posko-posko atau tempat 1stirahat para pengemudi ojek online untuk memberikan
mformast tentang ETLE. Terakhir, penyebaran mformasi melalu media cetak  brosur
dilakukan dengan cara membagikan brosur kepada pengendara di jalan.

Tika dianalisis dan perspekufl kajian komumkasi inovasi terkait penyebaran informasi
mengenal inovasi ETLE, ditemukan bahwa Polresta Samarinda telah melakukan berbagai
upaya sosialisasi dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi seperti media massa,
media cetak, dan penyvuluhan langsung. Namun, meskipun demikian, upaya sosialisasi yang
dilakukan belum berhasil menyvebarkan informasi tentang ETLE secara merata kepada
masyarakat. Temuan i sejalan dengan peneliban sebelumnya yang dilakukan oleh {Pratama
& Adianto, 2022) yang menunjukkan bahwa difusi inovasi ini hanya dilakukan dalam skala
kecil melaluw media sosial dan media massa, sehingea banyak orang yang masth belum
mengetahui tentang program ETLE. Penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala,
termasuk keterbatasan anggaran, rendahnya kesadaran masyarakat, dan kekurangan dalam
kritena komunikator.

3. Tahap Implementasi

Pada tahap implementasi atau penerapan suatu inovasi, terjadi ketika indmadu atan
kelompok individu sebagai pengambil keputusan menerapkan atau menggunakan inovasi
tersebut dengan tujuan menghasilkan perubahan perifaku yang nyata (Rogers, 2003).
Implementasi ETLE di Kota Samarinda telah dilakukan oleh Polresta Samannda secara
bertahap sejak Februan 2023, Awalnya, ETLE mobile diterapkan, di mana kamera ETLE
mobile dipasang pada mobil dan sepeda motor petugas kepolisian yang melakukan patroli.
MNamun, seiring berjalannya wakiu, Polresta Samannda mengembangkan implementasi ETLE
dengan memasang kamera ETLE statis di beberapa lokasi strategis di Kota Samannda. Pada
awalnya, kamera ETLE statis dipasang i dua ruas jalan, dan sekarang ielah bertambah
menjadi empat lokasi penempatan kamera ETLE di beberapa ruas jalan Kota Samannda,
sesual dengan yang dijelaskan oleh informan 1,

"Saat ini, kamera ETLE di Samarinda terfetak di empat lokasi, vaitu di Simpang
Jembatan Mahakam, Jalan Slamet Rivadi Simpang Muara, Simpang Mesra, dan Vorvo Jalan
Pembangunan.” (JS, Polresta Samarinda, 27/12/23)

Penempatan kamera E-Tilang telah ditentukan berdasarkan prioritas tertentu. Polresta
Samarinda juga menjelaskan bahwa penerapan E-Tilang di Kota Samarinda dilakukan melalu
beberapa tahap dan tidak langsung pada proses penindakan, sesual dengan yang diungkapkan
oleh informan 1.
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"Terdapat beberapa tahapan dalam proses E-Tilang. Pertama, terdapat tilang statis di
lampu merah, serta model ETLE lainnya. Sebelum pelaksanaan E-Tilang, kami melakukan
edukasi. Petugas lapangan membawa helm dan menggunakan GoPro untuk patroli dan
merekam pelanggaran, Data tersebut kemudian dikinm ke back office di ETLE di Polresta
samarinda untuk danahsis. Selam melakukan sosiahisast melalul media sosial, kami juga
melakukan sosialisasi penindakan dengan tidak langsung memberikan tilang, melainkan
dengan melakukan patrol sambil menunggu tlang stabs berfungsi.” (5, Polresta Samannda,
2712/23)

Pelaksanaan ETLE di Kota Samarinda melalui Polresta Samarinda adalah hasil dari
perencanaan yang telah disusun sebelumnya, dimaksudkan untuk mencapar tujuan terientu
dalam pelaksanaan tugas kepolisian (Enana dkk., 2022}, Penerapan ETLE 1m1 merupakan
bagian dar digitalisasi proses tilang oleh Kepolisian Republik Indonesia di Kota Samarninda.
Proses implementasi ETLE dilakukan secara bertahap, dimulai dan penggunaan ETLE
maobile hingga penggunaan ETLE statis di beberapa ruas jalan, serta pada tahap penindakan
vang dikenal sebagm E-Tilang, Meskipun demikian, pada awal penerapan ETLE, fokusnya
lebth pada memberikan edukasi kepada masyarakat tentang ETLE dan E-Tilang danpada
langsung melakukan penindakan.

Pada tahap implementasi, masih ada keraguan terkant dengan akibat dan penggunaan
movasi meskipun inovasi tersebut telah diterapkan. Penelitian sebelumnya oleh (Tetuko, &
Romana Harjivatni, 20207 menemukan bahwa salah satu hambatan dalam penerapan ETLE
adalah sikap menolak dan masyarakal yang merasa tdak melakukan pelanggaran di jalan
raya. Penelitian ini mengonfirmasi temuan tersebut, di mana informan saat ini menyatakan
bahwa keberadaan kamera ETLE, yang bertujuan untuk meningkatkan ketaatan dalam
berkendara, belum sepenuhnya berhasil dalam menegakkan ketaatan tersebut. Beberapa orang
vang menyadan telah melanggar aturan berkendara cenderung menghindan kamera ETLE,
sepert yang diungkapkan oleh mforman 1.

“Saat ini, karena umit ETLE masih terbatas, masyarakat bermain kucing-kucingan.
Mereka vang menyadan melakukan pelanggaran cenderung menghindarn jalur yang dipantau
CCTV. Sampai saat ini, upaya untuk meningkatkan ketertiban lalu bntas belum optimal
karema jumlah ETLE masih terbatas. Akibatnya, orang yang menvadan pelanggarannya
cenderung menghindari ETLE." ™ (JS, Polresta Samarinda, 27/12/23)

Informan | melanjutkan dengan menyatakan;

"Masyarakat im memiliki tngkat knusitas vang tngg, mungkin karena tingkat
pendidikannya rendah. Mereka cenderung menolak kesalahan mercka sendin dan lebih suka
membela din dengan mengatakan, "Mengapa saya ditilang” Padahal, kenyataannya mereka
memang melakukan pelanggaran, Oleh karena itu, kita perlu bertindak secara perlahan-lahan.
Membah kebiasaan yang sudah terbentuk memang tidak mudah." (15, Polresta Samarinda,
27/12/23)

Penerimaan sebuah inovasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk wakiu yang
digunakan dalam proses sosialisasi atau pengenalan movasi. {Rogers, 2003 ) mengemukakan
bahwa waktu yang diperlukan untuk penenmaan inovasi dapat bervanasi, tergantung pada
kelompok pengadopst yang terlibat, mular dan movator hingga lambat. Sementara itu,
{Duhigg, 2012) penulis buku "The Power of Habit," menyatakan bahwa pembentukan
kebiasaan baru bisa memakan waktu berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun, bergantung
pada kompleksitas dan tingkat kesulitan kebiasaan vang ingin diubah. Kesabaran, konsistensi,
dan kemauan untuk terus belajar dan beradaptasi dianggap penting dalam proses perubahan
kebiasaan. Oleh karena itu, (idak ada angka pasti untuk menentukan berapa lama Polresta
samarinda memerlukan waktu untuk mengubah kebiasaan masyarakat Kota Samarinda terkait
tilang manual menjadi tilang elektronik menggunakan kamera pintar ETLE, Durasi yang

Jurnal Riset Inossa, Volume 6, Nomor 1, Tahun 2024, Page ﬁf



diperlukan akan bervanas: tergantung pada berbagai faktor, dan konsistensi dalam
pengenalan ETLE kepada masyarakat Kota Samannda sangat diperlukan

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat yang menvyadan telah melakukan pelanggaran
cenderung menghindari kamera ETLE, bahkan ketika bukti pelanggaran sudah jelas dan
lerckam. Beberapa dan mercka bahkan membela din atas pelanggaran vang dilakukan. Oleh
karema itu, menjadi tugas penting bagi Polresta Samannda untuk terus meningkatkan
pemahaman masyarakat akan pentingnya mematuhi aturan lalu lintas melalui upaya
sosiahisast yang berkelanjutan. Scbuah penclitian sebelumnya oleh (Tetuko, & Romana
Harjiyatni, 2020) telah menunjukkan bahwa polisi telah melakukan upava sosialisasi tentang
pentingnya keselamatan berkendara untuk mengurangi jumlah pelanggaran lalu lintas
Mamun, masih ada sebagian masyarakat yang kurang peduli dan tidak memaham pentingnya
tertib lalu lintas, yang menjadi hambatan dan tantangan hingga saat ini. Polresta Samarinda
menyadari bahwa mengatasi perilaku masyarakat vang cenderung menghindan kamera ETLE
merupakan tantangan yang kompleks, karena terkait dengan kepribadian individu yang
beragam, dan hal ini berdampak pada tingkat ketertiban lalu lintas dan jumlah pelanggaran
vang terjadi, sebagaimana diungkapkan oleh informan 1.

“Kkita tidak dapat mengontrol bagaimana masyarakat bereaksi terhadap hal tersebut
karena itu bergantung pada kesediaan masyarakat untuk patuh pada hukum. lika ingin
menekankan, kita harus menyesuaikan dengan situast saat i, bdak sepertt di masa lalu &
mana kita hanya melakukan razia dan masih ada orang yang melanggar” (15, Polresta
Samarinda, 27/12/23)

Informan | melanjutkan dengan menyatakan:

"Pelanggaran secara umum tetap sekitar sama dengan tahun sebelumnya, termasuk
setelah penerapan ETLE. Namun, jika kita melhat secara spesifik pelanggaran terkait ETLE,
sebenarnya masth banyak vang terjadi, jadi intinya masih terlihat secara jelas.” (JS, Polresta
Samarinda, 27/12/23)

Penerapan program ETLE masih belum mencapar tingkat kesempurnaan, meskipun
dianggap sebagai metode vang efektif dan efisien (Pratama & Adianto, 2022) Meskipun
secara kasat mata tidak terlibat perbedaan vang signifikan dalam jumiah pelanggaran sebelum
dan setelah pencrapan ETLE, namun keberadaannya telah memudahkan kepolisian dalam
menjalankan tugasnya karena memungkinkan untuk dipantau dan jarak jauh melalw aplikasi
dan situs web, Aplikasi E-Tilang juga memberikan bantuan kepada masyarakat terkait biava
vang harus dibayarkan sesuar dengan jemis pelanggaran vang dilakukan. Selam itu,
masyarakat yang melakukan pelanggaran juga diberikan opsi untuk menggunakan E-Tilang
melalun aplikasi atau secara manual sesual dengan pelanggaran vang lercatal dalam aplikasi.
{Wulandan, 2020)

Menurut keterangan dari Ajudan Inspektur Polisi Dua Satuan Lalu Lintas Polresis
Samarinda, J. Sutantvo, saat ini proses layanan E-Tilang di Kota Samarinda masih dilakukan
secara manual dengan menginm berkas tilang melalui Kantor Pos kepada pelanggar sesuai
dengan alamat nomor plat kendaraan. Surat vang dikirim berisi informasi tentang jenis
pelanggaran yvang terjadi serta sanksi yang diberlakukan.

“Surat tersebut dikinm sesual dengan alamat vang terdafiar pada data kendaraan vang
lerkait. Pemilik kendaraan akan menerima surat konfirmasi dari Satuan Lalu Lintas melalu
kantor pos. Jika kendaraan tersebut telah berganti pemilik namun belum dilakukan perubahan
nama, mereka akan mengalami pemblokiran saat membavar pajak. Mekanisme ini berlaku
Jika pelanggaran terckam di back office, yang kemudian diikuti dengan penginman surat
konfirmasi melalm kantor pos kepada pelanggar sesuai dengan nomor plat kendaraan.
Selanjutnya, pelanggar diharuskan untuk mengonfirmasi ke back office Polresta Samarinda
guna menyelesatkan denda admimistratif tilang "
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sistem tilang telah beralih dari yang
konvensional ke digital atau E-Tilang, proses penindakan pelanggaran ETLE masih dilakukan
secara manual dengan mengirimkan surat konfirmasi tilang melalui kantor pos. Wayne (2020)
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat sangat penting uniuk mendukung tugas kepolisian,
termasuk  dalam implementast E-Tilang. Pelangparan terhadap  peraturan  vang  telah
ditetapkan oleh Kepolisian dapat berdampak negatif pada lingkungan dan menghambat
pencapaian fujuan utama kepolisian dalam memngkatkan kesejahterpan masyarakat. Oleh
kargna itu, dalam konteks penelitian ini, untuk mencapai tujuan implementasi ETLE dan E-
Tilang sebagaimana vang direncanakan oleh Polresta Samarinda, kerjasama antara
masyvarakat dan kepohsian sangat diperlukan dalam membangun komunikasi vang efektf
sehingga tercipta pemahaman yang sama di antara keduanya.

4. Tahap Konfirmasi

Pada tahap Konfirmasi dalam proses pengambilan keputusan, mdividu atau kelompok
individe mencari validasi atas keputusan inovatif yang telah dibuat Mereka juga bisa
memperiimbangkan untuk membatalkan képutusan sebelumnyva jika mendapatkan pesan-
pesan vang menvyatakan keberatan lerhadap inovasi tersebut{ Rogers, 2003). Tahap konfirmasi
ini melibatkan sistem sosial sebagal penerima inovasi yang mencari justifikasi atau alasan
untuk mendukung atau menolak keputusan mereka terkait penerimaan inovasi ( Rohmah dkk.,
2022),

Pada tahap konfirmasi penerapan Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) di Kota
samarinda, peneliti melakukan studi lanjutan terhadap masyarakat Kota Samannda vang
tercatat melakukan pelanggaran lalu lintas dan direkam oleh kamera ETLE vang dipasang di
empat lokasi di Kota tersebui. Pada tahap konfirmasi ini, fokus penelitian adalah pada
tanggapan dan respons masyarakat terhadap penerapan inovatif komunikasi ETLE vang
dilakukan oleh Polresta Samarinda. Tujuan dan penelitian ind adalah untuk memperkuat
arpumen terkail efektivitas penerapan komunikasi inovasi ETLE yang telah dilakukan oleh
Polresta Samarinda dalam mensosialisasikan ETLE kepada masyarakat. Tahap konfirmasi
dalam penelitian i menghasilkan respons masvarakat vang melakukan pelanggaran lalu
lintas dan tercatat oleh kamera ETLE terkat pemahaman mercka mengenai ETLE dan
evaluasi terhadap strategi komunikasi movatit yang diterapkan oleh Polresta Samarinda
dalam menyebarkan informasi mengenal ETLE kepada masvarakat, Respons masyarakat pada
tahap konfirmas: ini akan digunakan sebagai penguatan dan evaluasi bagi Polresta Samarinda
terkait penerapan ETLE di Kota Samarinda.

Hasil wawancara peneliti dengan 5 informan menunjukkan bahwa semua informan
mengindikasikan ketidakpastian terkait keputusan penerapan Electronic Traffic Law
Enforcement (ETLE)., Mereka menyatakan bahwa upaya komunikasi inovatif yang dilakukan
oleh Polresta Samarinda terkait ETLE belum mencapai efektivitas yang diinginkan dalam
menyebarkan informasi kepada seluruh populasi Kota Samannda, seperti vang diungkapkan
oleh informan 2 berikut.

“Saya tidak permah mengetabui adanya sosialisasi mengenai Electronic Traffic Law
Enforcement (ETLE) atau E-Tilang. Saya baru mengetahui tentang E-Tilang saat akan
membavar pajak dan menemukan bahwa Surat Tanda Nomor Kendaraan (SNTK) sava
diblokir, sehingga sava harus mengurusnyva terlebih dahulu™ (L, Polresta Samarinda, 23/2/24)
Informan | juga menyampaikan hal yang serupa
“pengetahuan sava entang kamera ETLE hanva sebatas mengetahui bahwa jika ada lampu
berkedip-kedip, itu berart ada ETLE, tanpa mengetahwi lebih langut” (S, Polresta Samarinda,
23/2724)

Informan 3 menvampaikan bahwa mereka baru mengetahu informasi atau sosialisas
tentang ETLE dan E-Tilang setelah melakukan pelanggaran dan menerima surat tilang
MNamun, ketika mereka mengonfirmasi dengan mendatangi Unit ETLE di Polresta Samarinda,
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mereka menerima pelayanan yang sangat jelas dan rinci dan petugas mengenal prosedur
penindakan E-Tilang. Seperti pernyataan informan 4 benkut!

"Awalnya saya tidak mengetahui tentang E-Tilang. Saya hanya mendapat pemberitahuan
dari atasan bahwa ada penumpang yang tidak menggunakan sabuk pengaman, sehingga sava
langsung datang ke sim untuk mendapatkan penjelasan lebih lanput. Namuon, sava tidak
mengerti tentang prosedur pembayarannya karena sebelumnya saya tidak pernah mengetahu
tentang hal ini, makanya saya tadi langsung bertanva. Biasanya dalam tilang manual, kita
langsung diberikan surat tilang dan menunggu waktu sidang, tapt sekarang im berbeda. I
merupakan kali pertama saya terkena tilang elektronik, jadi saya sekalian menanyakan hal-hal
vang belum sava ketahui Sava bersyukur karena petugas membenkan penjelasan yang jelas
dan rinc1." (F, Polresta Samaninda, 27/2/24)

Dan pernyataan informan 4 tersebut, dapat dikonfirmasi bahwa hasil temuan penehitian
yvang dilakukan oleh (Nugroho, 2022) tentang pentingnya sosialisasi sebagai inti dan sebuah
perubahan terbukti benar, Diperlukan strategi komunikasi yvang dapat dengan cepat diterima
dan dipahami oleh masyarakatl dalam menerapkan perubahan tersebut. Meskipun demikian,
penerapan ETLE di Kota Samarinda mendapat tanggapan posiif dan masyarakat, yang
diharapkan dapat menmingkatkan ketertiban lalu lintas di wilavah tersebut, seperti yang
diungkapkan oleh informan 5

"Sangat efektif, karena selain mengedukasi masyarakat untuk patuh terhadap peraturan,
hal ini juga membual masvarakal sadar akan pentingnya kepatuhan terhadap aturan, Dengan
demikian, beban tidak hanya dirasakan oleh pelanggar sendin, tetapi juga menjadi tanggung
jawab negara.” (I, Polresta Samannda, 27/2/24)

Permyataan vang sama disampaikan oleh informan 3

"Imi cukup efektif menurut saya, karena tidak semua polisi bisa bertugas secara terus-
menerus selama 24 jam. Dengan adanya kamera ETLE. polisi lebih terbantu, terutama pada
malam han di mana sering terjadi pelanggaran sepertt pengendara vang tidak menggunakan
helm. Menurut saya, imi baitk untuk keamanan dini sendiri” (YF, Polresta Samarinda,
23/2/24),

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap konfirmasi, ditemukan bahwa meskipun upaya
komunikasi inovatif dalam implementasi Electromic Traffic Law Enforcement (ETLE) oleh
Polresta Samarinda untuk memngkatkan ketertiban lalu hintas di Kota Samannda belum
optimal dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat untuk menyebarkan informasinya,
namun secara keseluruban, masyarakat memberikan tanggapan positif dan mendukung
penerapan ETLE di Kota Samaninda.

KESIMPULAN

Polresta Samannda, sebaga pelaksana iovasi Electrome Traffic Law Enforcement
{ETLE), mendapat arahan dan perintah langsung dan Kepala Kepolisian Republik Indonesia
untuk mendukung program ETLE. Sebagai tanggapan, Polresta memiliki kewajiban untuk
mengimplementasikan  program  lersebut. Upava  terscbut  dimulai  dengan  pencrapan
komunikasi inovasi dalam pelaksanaan layanan ETLE, melalm berbagai cara seperti
sosialisast di media sosial Polresta, penyuluhan di sekolah dan perusahaan, penyebaran brosur
di jalan, serta komunikasi dua arah antara petugas dan pengendara sebelum melakukan
penindakan terhadap pelanggaran vang tercatat melalui ETLE.

Law Enforcement (ETLE) telah direncanakan scbelumnya, dimulan di Kota
Samarinda pada 7 Februan 2023, dengan lokasi awal di Jalan Slamet Rivadi Simpang Muara
dan Voorvo, Lokasi ETLE kemudian ciperluas dengan penambashan dua tiik d Simpang
Jembatan Mahakam dan Simpang Hotel Mesra. Meskipun Polresta Samarinda  telah
melakukan berbagar upaya untuk memperkenalkan ETLE kepada masyarakat, masih ada
sebagian masyarakat vang cenderung menghindan kamera ETLE ketika menyvadan telah
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melakukan pelanggaran vang bisa terekam, Implementas: komunikasi inovatif dalam lavanan
ETLE oleh Polresta Samannda belum sepenubnya berhasil menjangkau selurubh lapisan
masyarakat dalam penyebaran informasi. Namun, respon masyarakat terhadap penerapan
ETLE di Kota Samarinda secara umum positif, karena dianggap efektif dalam mengurangi
pelanggaran lalu lintas.
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